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BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Jenis makrofauna tanah yang mendominasi di lokasi penelitian adalah jenis
Solenopsis geminata, dengan nilai 314 merupakan jumlah individu paling

tertinggi dari jenis lainnya.

2. Nilai indeks keanekaragaman makrofauna tanah dari dampak pembuangan
sampah di TPA Desa Tublopo menyebabkan tingkat keanekaragaman sedang
dengan nilai 1,05.

3. Nilai pH dan kelembapan tanah dari dampak pembuangan sampah di TPA Desa
Tublopo masih dalam tingkat normal untuk habitat makrofauna tanah dengan nilai

pH, 5,68 dan nilai kelembapan tanah 36%

5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan pada kesempatan ini adalah :

1. Untuk masyarakat setempat, agar membuang sampah sesuai dengan karakter
yang ada pada sampah, dalam artian sampah yang dibuang di pilah ke sampah
organik maupun anorganik agar makrofauna tanah tidak terdegradasi, dan dapat
menjaga kestabilan ekosistem.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai analisis tanah

secara lengkap dan pengelolaan sampah
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